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ABSTRA.CT
Crimes againsl women are generall) commihed with violence. This is similar with committing

an act ofrape which frequinrl} goes along with torture bv the crinre doer' Rape is a vio-lmt

misdeed ag;insr human rights commitea t-rl eirter an indi!idnal or a group' The problen of-the

.op" tot 
"ia, 

*omen is i complex and conrplicat€d one. The rape liclin extremel) suffers

much Irom bodily and mentally harm until she receives a prote(lon iiom moraliiv' mentalit)

and larv. This paper rliscusses ihe crime against women $hich violates rhe human rightq'

Kata kunci: Tindak Pidana Kekerasan, Wanita. Hak Asasi Nlanusia

I. PENDAHULUAN
Kekerasan lerhadaP \ranita

merupakan kejahatan Yang
melanggar hak asasi manLrsia

(l-lAM), yakri terjadin)a suatu

perbuatan/tindak Pidana dengan

kekerasan terhadap \lanita Yang
dilakukan orang / kelomPok
Berbagai macam tindakan Yang
dianggap merendahJ<an martabat

$anita terjadi di masyarakat,

antara lain, Perkosaan, Penga_
niayaan, dan perdagangan u'anita
(pelacuran). KhususnYa, Perma-
salahan perkosaan meruPakan l'tal

yang sangat menakutkan bagi

kaum wanita karena berakibat
penderitaan secara mental dan

psikhis "vang berkePanjangan

' StafPengajar Irakultas Hukum Universitas
Tarunanagara.

bahkan seurur hiduP bagi

korbamya.
Perbuatan atau tindakan

pcrkosaan ) ang dilakukan kepada

korban. seringkali dilakukan
dengan kekerasan
penganiayaan dan ancaman secara

psikhis maupun fisik. Perkosaan

dapat dilakukan oleh Perorangan
ataupun oleh kelomPok, sePerti

haln,va dapat dilihat dari media

massa yang seringkali membe-

ritakan adanya perkosaan terhadap
wanita yang dilakukan Perorangan
maupun keLompok. Peritiwa
pemerkosaan !'ang diberitakan
media massa tersebut, merupakan

ceminan sebagaian masyarakat

bahwa ada diskriminasi gender

yang merendahkan dan tidak
menghargai \\'anita, serta meng_

anggap *'anila han,va sebagai



∝
pelengkap saja akibat dari

persepsi buda\ a \ ants meng_

anggap wanita adalah kaum lemah

sedangkan laki-laki adaiah kaum

perkasa atru ku3t.
Ajlggapar bah\\a wsntta

selalu berada di bawah laki-laki

dipengaruhi oleh faktor historis

vanq amat Panjang dari awil
iehidupan manusio )ang telah

beranggapan secara dogmalis
patriarLis, Ycknr \\anil:r harus

menqabdi sepenuhn) a kepada

laki-iaki (suami) seumur hiduP

Hal tersebut telah menimbulkan

diskiminasi gender dari sejak

dahulu sampai sekarang Yang sulit
dihilanskan. AkibatnYa di segala

bidang kehiduPan, Pada

umumnya, didominasi oleh kaum

laki-laki termasuk -vang mengatur

hubungan manusia di masyarakat

diperhatikan dan telah menem-

patLan kesetaraan gender oleh

bangsa-bangsa setiaP negara dr

duria. namun dalam kenYataan

kehidupaJt kekeluargaan Pada

masvarakat terutarna kehidupan

keluarea dunia keriga (termasuk

tnrtoneliat masih berusaha

mempertahaDkankan dominasi

Iaki-laki. Dalam keliduPan

keluarga yang terdiri dari isteri'

suami, dan anak (-anak) masih

menuniukkan adanya tindakan

kekerasan oleh suami (laki-lakil
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kepada i\terin\ c ($anita)'

Rahkan. holeh dikarakan relah

teriadi pernaksaan seksual dengan

tindakan kckerasan oleh suami

terhadap isterin)a -vang dikate-

gorikan sebagai lindak Pidana
nerkosaan dalam rumah tangga.

Perlakuan terhadap korban

oerkosaan Pada Pemeriksaan oleh

aparat Pen.gak hukum terke\an

menr udutkan korban. dan kadan!
pula sikap masvarakat terhadaP

korban cenderung menvalahkon

korban perkosaan. AnggaPan dan

sikap mas)arakat mengenal

teriadinya perkosaan kadcngkala

tidak adil. dengan menganggaP

bahwa tindak Pidana Perkosaan
disebabkan oleh sikap dan

nPril,t. uanita itu sendiri

Lti.cg" a"p"t menJadi korbrn
perkosaan. Kecenderungcn Perla-
kuan ment alahlan tioglah laku

wanita tersebut, memang

dilatarbelakangi PersePsi Yang
tertanam kuat Pada budaya

mas)arakat Pada kehiduPan

sehari-hari secara histories. baiwc
wanita harus menjaga sikaP,

tingkah laku, dan menjadi Panutan
sebagai wanita terhormat menuut

ukuran masyarakatnYa.
Tindakan kekerasan terhadaP

wanita yang dilakukan oleh

seseorang maupun sekelompok

orans- selain lrndak Pidana
perkisaan adalah tindak Pidana
penganial aan. pelecehan seksual'

dan lairulya )ang berkallan erat

dengan kejahatan kesusilarn'
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maupun dalam
perundaflg-undangan.

WalauPun hak-hak
pada dasawarsa ini

peraturan

wallita

tclah
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KeJahatan kesusilaan rnerupakan
perbuatan atau tindakan (tingkah

laku) vang terjadi, sebagaj suatu

perbuatan antl sosial Yang
mclanggar normc (kaidah)

masyarakat. Pcrbuatan anti sosial

adalah sLlatu perkosaan terhadap

skala nilai soslal dan/atau
perasaan hukum yang hiduP
dalam n:rasyarakut scsuai dengan

ruang dan waktu.
Pcrmasalahen tindak pidana

perkosaan terhadap wanita sangat

kompleks dan rumit, khususnYa

bagi korban pcrkosaan Yang
sangat memerlukan Perlindungan
secara rDoral dan Psikhis serta

hukLrm. Berdasarkan uraian Yang
telah dikemukakan. maka maka

pcrmasalahan tindak Pidana
kekelasan (perkosaan) terhadap

wanita yang perlu diulas dalam

tulisan ini adalah "tindak pidanir

kekerasan terhadap wanita scbagai

kcjahata,r" Yang tetjadi di

masvarakal dan "Penegakan

lrLrkum" yang diterapkan kcPada

peleku tindak pidana Perkosaan.

II. TINDAK PIDANA
KEKERASAN I'ERHAI)AP
WANITA SEBAGAI
KI'.IAHAI'AN

l'erkosaalt adaluh salah saju
jenis tindak pidana kekerasan

\rnE seringkali tcr.jadi di
masl'arakat, yang keraP kali
discrlai dcngan penganiayaan

olch pelaku terhadap korbannya,
yakni pclaku keiahatan

melakukan pemerkosaan kepada

kobannya secara kekerasan dan

kejam/sadis. Pengaturan tcntang
pennasalahan ko$an dalam
hukum pidana, antara lain YanS
dirnuat pada Pasal 285 Kitab
flndang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) nengatur sebagai

berikut:

Barang siapa dengan

kekerasan atau ancaman

kekerasan. memaksa seorang

PCrCmpuan
dengan dia di luar perka-
winan, dianclm karena

melakukan pcrkosaan

dcngan pidana Paling lama

dua belas tahun.

Tindak pidana Perkosaan
terhadap wanita sebagai salah

sau bentuk kejuhatan kckerasan

berdampak buruk seumur hidup

terhadap korban, scbab trauma

psikhis yang melekat sangat stlllt
dilupakan oleh korban. Faktor
utama terjadikan kekeresan yeng

dllakukan perkosaan oleh Pclaku
adalah kondisi Pclaku dalam

situasi/keadaxn mental dan mor^l
yang rendah yang diseblbkan
oleh latar belakang kchidupantrYa

yang mengkon-disikan Perscpsi
merendahkan marlabat !vanita

Istilah 'lindak Pidalla '

digunakan dalam ketentuan

undarg-undang hukurn Pidana

bersetubuh
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lndonesia bagi Perbuatan -rang

dilarang dilakukan oran!

(korporasi). dan diancam dengan

hukuman berug3 f Ldana opablls

siaDa saia r ang melanggarnr a'

lsrilah 'keiahatan ' dapat dilihat

dari aspek sosio-kiminolotsi'

]aitu kejahatan merlrpakcn suatu

perbuatan l ang menun]u].]<an

gejata-geiala ) ang mendalam'

seperti ketidak nlalllpuan

seseorang untuk menemukan

mendaPatkan situasi_situasi

tertentu )ang dapat diterima

dengan baik olerh mas)arakat

lingkungannla.

Berdasarkan Pengertian ditri

istilah keiahatan tersebul, maka

suatu keiahatan ]ang terjadi di

-*rarukut Yang telah

diabstraksikan dalam ketentuan

oerattuan Perundang'undangan
pidala adalah sLlatLl Perbuatan

vane dilarang dan dlancam

ienian rar,ksi Pldcna atas

tind-akan kejcharan itu oleh

undang'undang Berarti' sebe-

namya istilah kcjahatan sama

,lenoan istilah tindck Pidana'
rukii tinduk Pldana adalah suatu

Derbualan ) ang melanggar kaidah

,t^,r norma masva.akat )ang telah

diatur dalam undang-undang

hukum Didana dan Perbuatan ttu

iika diiakukan akan diancam
'denean sanksi Pidana' Oleh

tare-na itu, tindak Pidana

perkosaan men-lPakan kejahatan

yang telah dilakukan oleh orang
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dan bagi pelaku kejahatannya

dikenakan ancaman Pidana sesuai

dengan Pasal 285 KIIUP'

Terjadinla llndak Pidana
perkosean di5.-hJhk,,n beberaPa

londisr tindak:rn kek.-rlsirn 1 ang

dilakukan orang/manusia beruPa

keiahatan memPerkosa terhadaP

wanita itu. antara lain karena:

Pertama. koltdisi kemiskinan

cenderung mendorong Perilaku
agresif dan sasarannla hamPir

selalu kepada kelompok ) arrg

dirnggaP lemah. Yakni uanitg

Kedua- dalam masyamkai )ang
nenuh instabilitas. brjda1a

Lek.rasun. Perkosaan terhcdaP

wanita alian mudah terpicu'

Ksligd. dalam mas)rralat ) an-e

L...^l"L v:lni antcra kemcl_

i^.io.li.*ur,rr" teknologi dan

o,.qa masr erakct tidali seimbang

sehi"ngga limful frus-1asi )sng
memicu terladinla lindak Pidam
perkosaan terha-daP \lanlta
(Muladi.2002)

Tindak Pidana Perkosaan
dak terlePas Pula dari lindakan

kekerasan beruPa Pemaksaan

terhadap r\anlla untul

diperdagangkan. )ang terlebih

dahulu \\anita ttu

diancarrdiPerkosa dan Pada

Akhimva terPaksa bersedia

meniadi Pelacur' Kasus I'orban

pem;rkosaan dan menjadi Pelacur

vane diPerdagangkan dt dalam

iu.l *, o.g.tl terjadi di berbagar

pelosok daerah ' uilarah
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Indonesia. dikarenakan umum-
nya oleh kondisi sosial-ekonomi
pelaku dan korbannya yang

berada dalam kemiskinan dan

penganggumn. Pelaku penrer-
kosaan dalam kondisi kemis
kina]1. melakukannya kadangkala
disebabkan oleh pelampiasan
kemarahan, ingin melcpaskan
sesaat dari kondisi beban
kemiskinan yang menghimpit,
dan kadang korban pun tel:rh

dikenalnya (saudar;r./ leman,
pacar).

Tindak pidana perkosaan
dengan kekerasan yang terjadi di
masyarakat te$ebut adalah
merupakan su[tu bcntuk
kelahatan, yang dapat dipandang
scbagai pernyatean Yang
dilakukan didorong oleh nat-su

r:mosional dixkibatkan oleh
tayangan produk iklan sebagai

mcmcnuhi Perekono mian Yang
tcriadi pada .tlr"rklrl masyarakat.
Sehingga tindakan kckerasan
mclakukan perkosaan lerhadap
\\'anita, tcrnlasuk Pcmbunuhan
seksual, penganiayaan seksual

dan pelecehan seksual disebabkan
kesulitnn hidup dalam pem-
bangun:rn di kota-kota besar pada

ncgara negara berkcmbang.

Kcjehatan kekerasan, seperti
tindakun pcrkosaan adalih
merupakan sahh satu fcnomena
sosial _yang dipandang bagian dari
p(n|illpdngan (devid ce) ddn
n,akri n;nn. drlarn arti bahwa

reaksi masyarakat yang ncgatif
terhadap tindakan yang

menyimpang/berbeda dari tindak-
an ylng dipandang normal oleh
masyarakat (1.S. Susanto, 2005:5)
Permasalahan kejahatan pada

umumnya merupakan sualLl

abstraksi mental, suatu penamaan
perwujudan yang sccara relatiI
berakar pada tempat. waktu.
nilai-nilLti sosial, butlava, dan
.!rrrklrrd (J.E. Sahetap), 198,1: 9).

Kcjahatan kekcrasan yang
dilakukan pclaku tcrhadap
korbannya ($ anita) yang

disebabkan ketidakhannonisan
dalam nlasyarakal dapat

dikemukakan (Mulyana W.
Kusurnah. I9EJ: 63):
1 Kctidakseimbangan antara

konsenlrasl modernisasi dan

kekuatan-kekuatan ekonorni
pada wilayah perkotaan

dcngan kcte|belakangan
populasipedcsaanr

2. Ketidakseimbangan antara
pertumbuhan pendLlduk deng-
an kcmampuan ek<-rnorni

untuk mencjptakan lapangan
kcrja;

3. Ketidakscimbangan rntara
luntutan-tunlutan bawaan
sisiern ckonomi dengan

perkembangan kctrampilan
ketrampilan I

.1. Dalam wilayah-wilayah Per
kotaan. teriadi pengurangan
peranan keluarga dan otang-
orang yang lebih tua sebagai
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Pennasalahon Perkosaan ler-

hadap \\ anita scbagli kcjrhutcn

)ang terjadi Jl mas\ crJkai'

diakibarlan berba!ai nr3!am tal(ror

\ans kornPleks dan sulil diLrkur

,r,nuoun diictentifikasi PenvEbab-

n\ x. Hal lersebut. dapat dikaji d'fi
thkta ticn teori doktrin )cng tslih

diuraikan mengcnai tindak Pidana

kekerasan oleh Pelaku dengan

rnelakukan Perkosuon terhadaP

rra ita dclam realita kehldLlpe di

masva6kat- Pemahaman untuk

m.npkaii Penlcbabn)a Perlosacn
pada intin)a. adalah dari s'/Lrra'

a$al kehrdLllan mlnusla sudan

herasum\i bah\\a \ anita ilLr d3lanr

nosisi don mdr1abal \ ang Jcuh

iebih rendah rlari liaum lski-laki'

Sehingga Pada waLtu itu (aman

Primitio. iika teriadi tindak prdanx

perkoraan dengan kekerasan tidak

melihat keoada korbarulra secalr

langsung, tetaPi kePada keluarga

korban (suamilayah) Yang

menuntut balas karsnu

martabatnl a diinjak-inlak oleh

Delaku.
Kondisi dalam masYarakat

vang Penuh instabilitas'

iemiskinan dan konfltk budaYa

dalam maslarakat )ang bergolaL

dapat menimbulkan \larga

masYamkat (Perorangan maupun

kelomPok) melakukan tindak

oidana kekerasan terhadaP uanlta'

iJurnrn. ,"4]utu bukan hanr a

kondisi kemiskinan dan lain

sebaeainva yanP telah tlisebutkan

teriaiinna tindak pidana kekeraq'n
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atau perkosaan, tetapi juga yang
pokok adalah fenomena sosial
yang menimbulkan keridakseim-
bangan dan kctidakharmonisan
dalam masyarakat yang tidak
segera .dilanggulangi oleh para
penyelenggara ncgara (pemerintah
dan aparat penegak hukum).

III. PENECAI{,{N HUKUM
TERHADAP PEI′AKU
KEKI'RASAN

Aparat pcnegak hukum dalam
mcnangani permasalahan tindak
pidana perkosaan, terkesan dan
ccnderung lebih nrenyalahkan/
menyudutkan wanita sebagai
kolban pcrkosaan. Kesalahan
yang sering dltujukan kepada
wanita yang menjadi korban
perkosaan, nrisalkan. berpakaian
mcrangsarg sehingga mcmprovo-
kasi. bersedia menerima raluan,
laporannya palsu padahal
perempuan itu melakukan seks
klrena suka sama suka. takut
terjadi kehamilan setelah
mclakukan seks, kebencian yang
sangat mcodalam kepada laki laki
yang telah mclakukan seks
dcngannya (Komariah Emorg
Sapardjaja, 2002: l- 2.).

Anggapan korban tindak
pidana perkosaan terhadap aparat
pcncsrk hukum (polisi) cenderung
takut dan tidak percaya, bahwa
polisi bisa rnembe kan jaminan
perlrndLrngan mercka apabila
mcrcka elaporkan ke.jadian

⑩
pcmerkosaan yang memimpinnya.
Sebagai contoh, Biro Pusat
Statistik melaporkan bahwa untuk
tahun 1993 telah rerjadi 4205
pcrkosaan, sedangkan dalam tabel
Biro Pusal Statistik Tahun 1L)g,l
(Harkristuti Harkrisnowo. 2002:
I 1). Hal tersebut dapat dikaji padx
penelitian penclitian yang tclah
dilakukan para peneliti manca-
ncgara, )ang mcnyimpulkan
rnengenai perkosaan ucapkali:
l. Dianggap sebagai masalah

pribadi yang lidak pcrlu
dicampuri oleh pihak ketiga
(kepoiisian).

2. Pihak korban mcnganggap
scolah olah lidak ada ]agi
yang dapat dilakukan, aib hagi
diri korban dan keluarga.

3. Ketakutan akan terj adi
pembalasan dari pclaku
apabila tindak pidana itu
dilaporkan ke pihak yrng
berwajib, akibatnya pelaporar
sering terlambat.

,1. Polisi seriig rnemperlakukan
korban secara tidak simpatik.

5. Laporan mercka scring tidak
ditanggapi secara serius.

6- Polisi, penuntut umum. dewan
juri (di negara dengan sistcm
juri dan hakim, seringkali
sccara skcptis menyangsikan
kredibililas korban perkosaan.
(Komariah Emong Sapardjaja,
)OO2: 2\

Dikemukakan pula pada
makalah ini teolang kasus tindak
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pidana perkosaan )ang sudah
diputus pengadilan sebagai
gambaran perbuatan pelaku yang
kejam dan sadis sehingga
terbunuhnya korban, ,vang dilaku-
kan oleh pelaku (terdakrva) yang

mempunyai hubultgan dekat
dengan korbannya. Kejadian
perkaranya adalah termasuk di
dalam daerah hukum Pengadilan
Negeri Pangkal I']inang, yakri
terdakwa Ol'ovri) karena telah
diputuskan cintanla oleh korban
(Diana) maka dengan emosi
terdakwa membenturkan kepala
dan membacok yaurg kemudian
memperkosa korban sampai
korban meninggal dunia.
Perbuatan terdak\\'a diputus oleh
Pengadilan Negeri Pangkal Pinang
(Pelkara No. 'l2lPid,.Bl1999l

PN.PKP), bahwa terdak\\'a secara

sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana
pembunuhan berencana (Pasal 340
KUHP). dar., pemerko.t.ra, (Pasal

285 KUHP),
Dari kasus tindak pidana

perkosaan dengan kekerasan dapat
dikaji, temyata pelaku tindak
pidana perkosaan bukan orang
yang tidak dikenal bahkan orang
yang paling dekat dan yang
menjalin hubungan cinta dengan
korban. Diketahui telah terjadi
pemerkosaan dan pembunuhan
terhadap korbar, adalah dari
tisum et repertum yang dilakukan
oleh dokter pada mayat korban.
Terdakwa telah melakukan /eDii
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dari satu lifidak pidanu
(concursus) yang diatur dalam
Pasal 63 ayat (1) KUHP, -'-'aitu
pembunuhan yang direncanakan
terlebih dahulu (Pasal 310 KUHP)
dan perkosaan (Pasal 285 KUHP).
Pasai 63 a)at (l) KUHP mengenai
cor.rrsLr adalah sebagai bedkut:

Jika suatu perbuatan masuk
lebih dari satu atLLran pidana.
maka yang dikcnakan hanya
salah satu di anBra atuan-
aturan itu: iika berbcda-beda

lang dikenakan yang memuat
ancaman pidana pokok ,Yang
paling berat.
Korban tindak pidana

perkosaan yang telah dihilangkan
nyawanya oleh pelaku l ang
ditindak lanjuti oieh polisi dengan
melakukan peyidikan dan
pemeriksaan terhadap tersangka.
Fakta yang menungkapkan adanl a

pemerkosaan. adalah disebabkan
terlebih dahulu penyidikan adanl a

kematian seseorang yang diduga
ada yang membunuhn!'a dan
kemudian baru terungkap telah
terjadi pula pemerkosaan terhadap
korban. Dapat diungkapkan.
bahwa petugas/aparat penegak

hukum apabila peristi*a l ang
teriadi adalah peme.kosaan yang

tidak menimbulkan kematian
dimungkinkan (umumn),a) dalam
proses Pemeriksaan untuk
membuktikan adanya perkosaan

akan menimbulkan penderilan
secara psikhis (yang mendalam t

pada korban perkosaln
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Penderitaan tersebul dirasakan dan

dialami korban pada Proses
pemeriksaan sebagai saksi pelapor

di kepolisian, penuntut umum, dan

sidang pengadilan. Proses

pemeriksaan pada Perkara
perkosaan oleh Para Penegak
hukum itu, sudah daPat

menyebabkan beban Yang sangat

berat bagi korban pcrkosaan.

IV. PENUTUP
Korban tjndak Pidana

perkosaan dengan kekerasan

terhadap wanita umumnya

mengalami Pcnde taan traumatis

sepanjang hidupnya, berhubung

korban mengalarni Penderitaan
bcban mental secara Psikhologis.
Hal terscbut terutama dalam

pcmeriksaan oleh aparat penegak

hukum untuk membuktikan adanYa

pcmerkosaan cenderung rnemo_

jokkan korban, Yakni dengan

pertxn)rrn mL'n?,dla dan

haguLmanu korbxn dalat menjaLh

korban pcrkosaan yang seolah-olah

petLlgas itu lebih menyalahkan

korban. Perlindungan terhadaP

korban. baik dari aspek hukum
matpun aspek masyarakat rnasih

belum diperhatikan dan belum

mcnyentuh pcrasaan keadilan bagi

kcpentingan korbannYa. Oleh

karena ilu, pelaku tindak Pidana
perkosaan dengan kekerasan

lerhadap wanita mcrupakan

pclanggar hak asasi manusia harus

diterapkan sanksi hukum Yang

輌
setimpal kepada pelakunya untuk
tegaknya hukum dan memberikan
perlindungan pada korbannYa.
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